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RINGKASAN 

Karya tulis ilmiah ini berjudul “Model Time Token Arends Sebagai Solusi 

Untuk Meningkatan Hasil Belajar  Mata Pelajaran Pkn Siswa Sekolah Dasar”. IPS 

disekolah dasar mengajarkan kepada peserta didik tentang kehidupan 

bermasyarakat. Dengan begitu, IPS berperan sangat penting untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik supaya dalam 

kehidupannya kelak menjadi bagian dari anggota masyarakat serta warga negara 

yang aktif dan berperilaku baik 

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa jurnal, ditemukan 

permasalahan rendahnya hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar yaitu masih 

banyak siswa yang belum mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 

ditentukan. Hal ini dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPS dikarenakan bahwa pembelajaran yang dilakukan guru yaitu hanya 

menggunakan metode ceramah sehingga guru berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, sedangkan siswa hanya menerima informasi yang disampaikan 

guru, sehingga siswa berperan pasif yang menimbulkan rasa jenuh dan bosan 

dalam diri siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

Permasalahan di SDN Jakasampurna VII dapat diselesaikan dengan 

menerapkan model-model pemebelajaran yang inovatif yang kiranya dipandang 

perlu untuk mencapai tujuan untuk pembelajaran IPS. Prediksi hasil dengan 

mengguakan model Time Token Arends pembelajaran siswa diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan kogitif yaitu1) pengetahuan (C1) 2) pemahaman (C2), 

3) Penerapan (C3 4) menganalisis (C4), 5) mengevaluasi, 6) mencipta (C6), 

Kata Kunci : Model Time Token Arends, Hasil Belajar, IPS
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Gagasan 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

berbagai disiplin ilmu sosial yang meliputi hubungan sosial, ekonomi, budaya, 

psikologi, sejarah, dan politik. Serta konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kegiatan dasar manusia, kehidupan masyarakat dan lingkungan sekitar yang 

diajarkan kepada peserta didik guna memberikan wawasan serta pemahaman 

kepada mereka, khususnya ditingkat sekolah dasar. 

Menurut Susanto (2013: 138) hakikat IPS di Sekolah Dasar memberikan 

pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswasebagai 

warga negara sedini mungkin. Mata pelajaran IPS disekolah dasar merupakan 

program pengajaran yang bertujuan untukmengembangkan potensi pesertadidik 

agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segalaketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalahyang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat tercapai 

manakala pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik dan diajarkan 

secara bermakna. 

Menurut Martoella (1987) dalam (Trianto,2015) Pembelajaran pendidikan 

IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan” daripada “transfer konsep”, 

karena dalam pembelajaran IPS diharapkan memperoleh pemahaman terhadap 

konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilan 

berdasarkan konsep yang telah dimilikinya (h.172). 

A. Tabrani (1992:3) mengatakan bahwa belajar mengajar adalah suatu proses 

yang rumit karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi melibatkan 

berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila 

diinginkan hasilyang lebih baik. 

Menurut Ahmad Susanto (2013 : 5) hasil belajar siswa adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu 
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sendirimerupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 

suatu bentuk perubahan perilaku yang bersifat menetap. 

Morgan dalam Siregar (2010:34) belajar dapat pula didefinisikan sebagai 

setiap perubahan yang terjadi pada tingkat baku yang relatif tetap dan terjadi 

sebagai hasil latihan atau pengalaman. Dapat disimpulkan belajar adalah suatu 

aktifitas yang dilakukan oleh setiap orang yang dapat memberi pengalaman 

langsung melalui adanya praktik secara langsung sehingga dapat menimbulkan 

adanya perubahan tingkah laku, baik pengetahuan  (kognitif), afektif (sikap), dan 

juga psikomotoriknya (keterampilan) secara seimbang.  

Hamalik (2008:155) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 

terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Adapun indikator hasil 

belajar menurut Sudjana dalam Asep Jihad dan Abdul haris yaitu sebagai berikut : 

1) Kriteria ditinja dari sudut prosesnya , 2) Kriteria ditinjau dari hasilnya. 

Dalam peneliti sebelumnya yaitu penelitian Nurul Madaniya Putri yang 

berjudul “penerapan model Time Token Arends untuk meningkatan hasil belajar 

pada pembelajaran IPS  siswa sekolah dasar”.Diperoleh kesimpulan tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru siswa dan hasil belajar IPS menggunakan model Time Token Arends. 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah guru 

dan siswa kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan guru mengalami peningkatan dengan persentase 

siklus I 75% dan siklus II 89%. Pelaksanaan pembeajaran yang dilakukan siswa 

mengalami peningkatan dengan persentase siklus I 74 % dan siklus II 87,5%. Dan 

hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 71,42% menjadi 90,4% pada siklus II. 

hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Time Token Arends untuk meningkatkan hasil belajar IPS mampu 

meningkatkan keaktifan guru, keaktifan siswa, dan hasil belajar klasikal siswa 

kelas IV SDN 2 Slempit Kedamean Gresik 
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Berdasarkan beberapa kajian masalah yang ditemukan dalam jurnal dapat 

diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah. Guru 

mempunyai tugas untuk memilh model, metode dan media pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan 

pebelajaran sampai saat ini masih ditemukan berbagai masalah dalam 

pembelajaran IPS. Salah satunya adalah adanya ketidak aktifan siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Siswa lebih banyak pasif dalam mengikuti 

kegiatan belajar. Situasi yang demikian mengakibatkan keinginan siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran mata pelajaran IPS cenderung menurun. 

Permasalahan diatas dapat diselesaikan dengan menerapkan model-model 

pemebelajaran yang inovatif yang kiranya dipandang perlu untuk mencapai tujuan 

untuk pembelajaran IPS. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi 

permasalahan nyata, membangun semangat siswa dalam menerima pelajaran yaitu 

model pembelajaran Time Token Arends. Model pembelajaran Time Token Arends 

ini adalah salah satu model yang cocok utuk menumbuhkan semangat, 

meningkatkan keterampilan sosial dan menghindari siswa yang lebih 

mendominasi pembicaraan atau siswa yang diam sama sekali.   

B. Tujuan Gagasan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan karya ilmiah ini adalah utuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Siswa Sekolah Dasar 

menggunakan model Time Token Arends (TTA)  

C. Manfaat Gagasan 

Dengan menggunakan salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model 

Time Token Arends (TTA) ini akan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Siswa mampu meningkatkan hasil belajarnya dengan model Time Token 

Arends 

2. Sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan latihan dan 

pengembangan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru pada 

pembelajaran IPS. 
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3. Penulis diharapkan dapat meningkatan wawasan dalam mengggunakan  

model Time Token Aren
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GAGASAN 

A. Kondisi  Kekinian 

Pada mata pelajaran IPS, aktivitas peserta didik memiliki andil berhasil 

atau tidaknya suatu pembelajaran IPS. Peserta didik bukan hanya sebagai 

pendengar saja tetapi peserta didik di tuntut aktif dalam proses pembelajaran 

seperti yang diamanahkan oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP ) 

yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif , kreatif dan inovatif sehingga 

hasil belajar IPS lebih bermutu, karena selama ini sekolah hanya memberikan 

kemampuan untuk menghafal dan bukan berfikir secara kreatif. Hasilnya anak 

kurang termotifasi untuk belajar sehingga pembelajaran menjadi 

pasif.Sementara itu menurut sebagian peserta didik menganggap bahwa 

pelajaran IPS adalah pelajaran yang membosankan bahkan cendrung tidak di 

sukai karena materi dan metode pembelajaranya kurang membuat peserta didik 

tertantang secara fisik , selain itu ceramah menjadi pilihan utama strategi 

mengajarnya, guru cepat menjelaskan materi, banyak memberi catatan tanpa 

penjelasan dan guru sering memberikan pertanyaan yang terlalu panjang 

sehingga pelajaran IPS di anggap sebagai pelajaran yang membosankan. 

Menurut Purwanto (2016) Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan (h.54). Kutipan tersebut menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam 

mencapai tujuan pendidikan.Menurut Bloom dalam Sudjana (2009) 

menyampaikan tiga taksonomi yang disebut ranah belajar yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik (h.23). maksudnya adalah Ranah kognitif 

berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran 

intelektual. 

Menrut (Isjoni, 2009:16).Cooperative Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang berpusat pada siswa atau student oriented, terutama 

untuk mengatasi permasalahan guru dalam mengaktifkan siswa 
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Menurut Martati (2010:15) Tujuan Cooperative Learning dikembangkan 

paling sedikit tiga tujuan penting, yaitu tujuan yang pertama Cooperative 

Learning dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam tugas-tugas 

akademis yang penting. Tujuan kedua adalah toleransi dan penerimaan yang 

lebih luas terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, atau 

kemampuannya. Tujuan ketiga adalah mengajarkan keterampilan kerjasama 

dan berkolaborasi kepada siswa 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu penilaian tentang kemajuan siswa dalam proses belajar yang dapat 

dilihat dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang menyebabkan 

perubahan pada prilaku pada diri peserta didik. Dalam taksonomi Bloom 

dikutip dalam (Ekawarna, 2010) indikator belajar dalam domain kognitif yakni 

mengingat kembali (recall), memahami (comprehension), penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis) sampai evaluasi 

(evaluation). 

Berdasarkan studi dokumen di kelas IV seolah dasar di peroleh informasi 

bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS di 

sekolah tersebut adalah 60. Dari 30 siswa terdapat 10 siswa yang memenuhi 

ketuntasan KKM pada mata pelajaran IPS dan 20 siswa dinyatakan tidak tuntas 

karena mendapat nilai dibawah KKM. Permasalaha diatas dapat diselesaikan 

dengan memperbaiki proses pembelajaran IPS yang secara langsung 

melibatkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, upaya yang dilakukan penulis 

adalah menerapkan model pembelajaran Time Token Arends (TTA). 

Selain hal tersebut pembelajaran yang dilakukan guru yaitu hanya 

menggunakan metode ceramah sehingga guru berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, sedangkan siswa hanya menerima informasi yang disampaikan 

guru, sehingga siswa berperan pasif yang menimbulkan rasa jenuh dan bosan 

dalam diri siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Guru tidak 

menggunakan metode pembelajaran yang kreatif  sehingga siswa tidak tertarik 
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dalam pembelajaran tersebut. Jadi dapat disimpulakan bahwa hasil belajar 

siswa dikatakan masih rendah. 

A. Solusi yang Pernah Ditawarkan 

Beberapa solusi sudah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa di sekolah tersebut. Salah satunya adalah penerapan model Fish Bowl. 

Model pembelajaran ini juga termasuk dalam pembelajaran kooperatif yang 

paling sederhana dan menekankan siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain 

di dalam kelompok. Sehingga menimbulkan siswa siswa yang aktif dan kreatif 

dalam pembelajaran IPS tersebut diperlukan, sehingga pembelajaran lebih 

bermakna dan pembelajaran IPS tidak lagi dianggap membosankan.  

Dalam pembelajaran menggunakan model Fish Bowl juga harus melewati 

lanngkah – langkah  Menurut Warsono dan Hariyanto (2012) langkah- langkah 

teknik Fishbowl sebagai berikut. (1) Guru memberikan sebuah kartu indeks 

pada masing-maisng siswa dan masing-masing siswa diminta untuk 

menuliskan sebuah pertanyaan di atas kartu indeks tersebut terkait bahan ajar 

yang baru saja diterimanya. (2) Siswa dapat menuliskan pertanyaan dan 

mengumpulkan kartu indeks yang telah ditulisi dengan pertanyaan tersebut dan 

mengumpulkannya dalam mangkuk ikan atau akuarium kosong yang 

disediakan oleh guru. (3) Kemudian guru secara acak mengambil sejumlah 

kertas indeks yang telah ditulisi dengan pertanyaan tersebut , dan dapat 

menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan atau meminta seluruh 

siswa kelas untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

Menurut Silberman (2016) Metode ruang terbuka (Fishbowl) yaitu guru 

perintahkan sebagian siswa untuk membentuk lingkaran diskusi, dan 

diperintahkan sebagian lain untuk membentuk lingkaran pendengar di 

sekeliling mereka. Bawalah kelompok baru ke lingkaran dalam untuk 

melanjutkan diskusi. Gunakan formasi ruang terbuka untuk membantu 

pemfokusan pada diskusi kelompok besar. Meski memakan waktu, ini 

merupakan metode terbaik untuk mengkombinasikan keunggulan dari diskusi 

kelompok besar-kecil. Sebagai variasi pada lingkaran konsentris, perintahkan 
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siswa untuk tetap duduk dan perintahkan anggota kelompok untuk menjadi 

anggota diskusi dan sebagian lain sebagai pendengar 

Model Fish Bowl ini juga memiliki kelemahan. Semua model 

pembelajaran memang diciptakan uuntuk memberi manfaat yang baik atau 

positif pada pembelajaran, tidak terkecuali model Fish Bowl ini. Namun, 

terkadang pada sudut pandang tertentu, langkah – langkah model tersebut tidak 

menutupi kemungkinan terbukanya sebuah kelemahan, seperti yang dipaparkan 

yaitu; (1) jawaban atau pendapat mungkin ada yang melantur atau menyimpang 

dari pokok yang di bicarakan, (2) peserta yang senang berbicara dapat 

mendominasi pembicaraan dalam diskusi, (3) membutuhkan keterampilan 

dalam mengemukakan pendapat secara singkat dan tepat (4) waktu 

penyelenggaraan mungkin bertambah dari yang telah di tetapka, (5) peserta 

didik yang kurang berani, yang menjadi pengamat mungkin enggan menukar 

peran . Jadi dari hasil pembahasan dan penggunaan model Fish Bowl tersebut 

masih kurang efektif dan efesien, maka dari itu penulis ingin menerapkan 

model pembeljaran Time Token Arends (TTA) agar efesien dan efektif.  

B. Gagasan yang Diajukan 

Untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa, penulis mengajukan metode 

pembelajaran yang lebih kreatif yaitu Time Token Arends dalam Huda (2015: 

239) yang mengemukakan bahwa model cooperative learning tipe time token 

merupakan salah satu contoh kecil pembelajaran demokratis di sekolah. Proses 

pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang menempatkan siswa 

sebagai subjek. Siswa diarahkan untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan model cooperative learning tipe time token dalam pembelajaran di 

dalam kelas siswa diajak untuk aktif, berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah dan berani untuk mengemukakan pendapat. Sehingga dengan 

demikian pembelajaran menjadi efektif.Hal ini dikarena-kan model ini Time 

Token Arends ini diguna-kan oleh Arends pada tahun 1998. Model ini 

digunakan Arends untuk melatih dan me-ngembangkan keterampilan sosial 

agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Alur 
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pelaksanaannya Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 

detik per kupon pada tiap siswa. Sebelum berbicara, siswa menyerahkan ku-

pon terlebih dahulu pada guru. Setiap tampil berbicara satu kupon. Siswa dapat 

tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Sis-wa yang telah habis 

kuponnya tak boleh bica-ra lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus 

bicara sampai semua kuponnya habis. Sejalan dengan (Lestari, 2015: 74). 

Model pembelajaran time token merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk memberikan kontribusi 

dalam menyampaikan pendapat dan mendengarkan pendapat dari teman. Siswa 

diharapkan akan bisa lebih aktif dan memiliki keterampilan social antar sesama 

siswa Sejalan dengan pendapat Yati (2015, hlm. 9) bahwa model pembelajaran 

time token termasuk pembelajaran kooperatif dengan tujuan untuk mencapai 

hasil belajar yang lebih optimal serta dapat mengembangkan keterampilan 

sosial para siswa. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

Time Token Arends adalah metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut Eliyana (Shoimin, 

2019: 216), “Time Token adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Siswa 

dibentuk ke dalam kelompok belajar, yang dalam pembelajaran ini 

mengajarkan keterampilan sosial untuk menghindari siswa mendominasi 

pembicaraan atau menghindarkan siswa diam sama sekali saat berdiskusi” 

Model pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga tepat digunakan dalam 

pembelajaran berbicara di mana pembelajaran ini benar-benar mengajak siswa 

untuk aktif dan belajar berbicara di depan umum, mengungkapkan pendapatnya 

tanpa harus takut dan malu. Sedangkan menurut Wijayanti (2018) yang 

menyimpulkan bahwa The implementation of Time Token Learning Model was 

effective for elementary school students based on the two parameters, namely, 

students’ activities and lesson plan implementation. The learning model had 

successfully stimulated the students to be active learners that were expressed 

through arguing, solving problem, and collaborating activities. Hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan atau penerapan model Time 

Token Arends ini efektif untuk diterapkan di Sekolah Dasar. Dapat dikatakan 
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efektif karena model pembelajaran ini mampu merangsang peserta didik untuk 

menjadi pembelajar yang aktif, dilihat dengan pengungkapan pendapat, 

penambahan jawaban dalam berdiskusi, pemecahan masalah yang 

dikolaborasikan dengan kegiatan yang lain. 

Kelebihan Metode Time Token Arends menurut Aris Shoimim (Nunu 

Nurfirdaus, 2018:61) yaitu: 1) dapat mendorong siswa utuk meningkatkan 

inisiatif dan partisipasi; 2) siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam 

sama sekali; 3) siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran; 4) 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi; 5) melatih siswa 

mengemukakan pendapatnya; 6) menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk 

saling mendengarkan; 7) memberi masukan dan keterbukaan terhadap kritik; 8) 

mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain; 9) dan guru 

berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan 

yang ditemui. 

Kekurangan Metode Time Token Arend menurut Olivia Febrayani 

Valentina yaitu: 1) metode pembelajaran ini hanya dapat digunakan untuk mata 

pelajaran tertentu saja; 2) metode pembelajaran ini tidak bisa digunakan pada 

kelas yang jumlah siswanya banyak; 3) model pembelajaran ini dalam 

pelaksanaanya memerluka banyak waktu; 4) banyak jumlah siswa dalam kelas 

juga memicu keributan dalam pembagian kelompok. 

Tahapan atau langkah-langkah penerapan Metode Time Token Arends 

menurut Aqib (Nofia,2017) tersebut yaitu: 

1. Kondisikan siswa untuk melaksanakan diskusi, 

2. Tiap siswa diberi kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik. 

3. Tiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai waktu keadaan. 

4. Jika telah selesai berbicara, kupon yang dipegang siswa diserahkan, setiap 

berbicara satu kupon. 

5. Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi, sedangkan 

yang masih memegang kuponnya, harus bicara sampai kuponnya habis.  
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Dalam peneliti sebelumnya yaitu penelitian Nurul Madaniya Putri 

yang berjudul “penerapan model Time Token Arends untuk meningkatan hasil 

belajar pada pembelajaran IPS  siswa sekolah dasar”.Diperoleh kesimpulan 

tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru siswa dan hasil belajar IPS menggunakan model Time 

Token Arends. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian adalah guru dan siswa kelas IV. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru mengalami 

peningkatan dengan persentase siklus I 75% dan siklus II 89%. Pelaksanaan 

pembeajaran yang dilakukan siswa mengalami peningkatan dengan persentase 

siklus I 74 % dan siklus II 87,5%. Dan hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 

71,42% menjadi 90,4% pada siklus II. 

Temuan diatas dapat di antisipasi dengan pendapat Arends (2008:29) 

Time tokens adalah kegiatan-kegiatan khusus yang mengajarkan keterampilan 

partisipasi. Apabila seorang guru memiliki kelompok-kelompok cooperatife 

learning dengan beberapa orang mendominasi pembicaraan dan beberapa 

orang pemalu dan tidak pernah mengatakan apa-apa, time tokens dapat 

mendistribusikan pertisipasi dengan lebih merata. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 

mengalami peningkatan dengan persentase siklus I 75% dan siklus II 89%. 

Pelaksanaan pembeajaran yang dilakukan siswa mengalami peningkatan 

dengan persentase siklus I 74 % dan siklus II 87,5%. Dan hasil belajar siswa 

pada siklus I sebesar 71,42% menjadi 90,4% pada siklus II. hasil penelitian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Time 

Token Arends untuk meningkatkan hasil belajar IPS mampu meningkatkan 

keaktifan guru, keaktifan siswa, dan hasil belajar klasikal siswa kelas IV SDN 

2 Slempit Kedamean Gresik 

C. Seberapa Jauh Kondisi Kekinian Pencetus Gagasan dapat Diperbaiki 

Mengacu pada solusi yang pernah ditawarkan oleh sekolah sebelumnya 

yaitu dengan menerapkan pembelajaran dengan metode ceramah untuk 
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meningkatkan hasil belajar IPS siswa masih belum meningkat, dikarenakan 

kurang optimal untuk di terapkan dalam pembelajaran di kelas, proses 

pembelajaran masih di dominasi oleh guru sehingga siswa jarang berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, dalam proses pembelajaran komunikasi guru 

hanya berfokus pada satu arah, kurangnya kemampuan guru dalam pengelolaan 

kelas sehingga kondisi kelas kurang kondusif pada proses pembelajaran, 

kurangnnya kemampuan guru dalam penggunaan media dan alat praga saat 

proses belajar 

Dengan menerapkan metode Time Token Arends pembelajaran IPS akan 

lebih menarik dan dapat memperbaiki hasil belajar IPS siswa sebelumnya. 

Prediksi hasil belajar IPS dengan menerapkan metode Time Token Arends 

ialah: 1) pengetahuan (C1) , siswa menjelaskan apa yang dimaksud dengan 

peninggalan sejarah ; 2) pemahaman (C2), siswa diharapkan mampu 

memahami apa itu peninggalan sejarah; 3) Penerapan (C3), siswa diharapkan 

siswa mampu menerapkan peninggalan sejarah dalam kehidupan sehari-hari; 4) 

menganalisis (C4), siswa diharapkan mampu mampu menganalisis peninggalan 

sejarah; 5) mengevaluasi, siswa diharapkan mampu mengevaluasi tetang 

peninggalan sejarah; 6) mencipta (C6), siswa diharpkan mampu menemukan 

cara untuk menyelesaikan permasalahan di materi peninggalan sejarah 

D. Pihak-pihak yang Dipertimbangkan dapat Membantu 

Mengimplementasikan Gagasan dan Uraian Peran atau Kontribusi 

Masing-masing 

Pihak - pihak yang terkait untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

sekolah dasar dengan mnerapkan model pembelajaran Time Token Arends 

diantaranya adalah: 

1. Siswa berperan sebagai subjek untuk menerapkan metode Time Token 

Arends utuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa sekolah dasar 

2. Guru berperan sebagai mediator dan pengamat untuk mengatur proses 

pembelajaran dikelas serta sebagai yang mengimplementasikan atau 
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menerapakan metode Time Token Arends agar pembelajaran berjalan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

3. Peneliti berperan sebagai peneliti yang mengimplementasikan atau 

menerapkan model pembelajaran Time Token Arends untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa Sekolah dasar 

Sehingga dalam proses atau penerapan metode Time Token Arends 

untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa dapat terlaksana dengan baik dan 

berhasil. 

E. Langkah-langkah Strategi Implementasi Gagasan 

langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Time Token 

Arends untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Berdasarkan rekomendasi 

dari H. Malaya (2016) ialah: 1) memberikan suasana baru dalam proses 

pembelajaran IPS, dimana siswa dapat melalukan berbicara langsung dan 

membuat kesimpulan sendiri; 2) alternatif untuk melakukan pembaharuan 

dalam pembelajaran IPS serta acuan bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran dan merancang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna; 3) perbaikan dan peningkatan kualitas prose pembelajaran IPS di 

sekolah maupun di seluruh idonesia. Dengan ini penulis menyusun langkah-

langkah metode Time Token Arends sebagai berikut 

1. Tahap perencanaan 

 Tahap penyusunan RPP, Lembar Diskusi Siswa (LKS), buku ajar, soal 

evaluasi dan materi yang akan di sampaikan oleh siswa. Menjelaskan 

model pembelajaran Time Token Arends kepada siswa dan menentukan 

indikator untuk melihat tercapai atau tidaknya target penelitian.  

2. Tahap pelaksanaan tindakan meliputi melaksanakan metode Time Token 

Arends untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa, yaitu: 

a) Pembentukan kelompok  

b) Pada tahap ini guru membuat kelompok yang beranggotakan 5 siswa 

yang bersifat heterogen 
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c) Pemberian bahan ajar 

Pada tahap ini, guru memberikan materi yang diajarkan dan di berikan 

dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS) yang dibuat oleh guru. 

d) Belajar dalam kelompok 

Pada tahap ini, guru memberikan untuk mendiskusikan materi dan bahan 

ajar secara bersama-sama dalam satu kelompok. 

e) Hasil diskusi kelompok 

Pada tahap ini, guru memberikan kupon bicara, setiap siswa diberi waktu 

kurang lebih 30 detik untuk menyanggah, memberi saran, pertanyaan, 

menjawab pertanyaan atau menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

f) Skor kelompok dan penghargaan kelompok 

Pada tahap ini, guru memberikan penilaian berdasarkan waktu yang 

digunakan tiap siswa dalam berbicara 

3. Tahapan Evaluasi  

Pada tahap ini, diambil dari tes tertulis dan hasil kerja kelompok yang guru 

berikan 

4. Tahap Refleksi,  

Setelah tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi maka selanjutnya adalah 

tahap refleksi. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas 

pelaksanaan, kekurangan dan kelebihan yang timbul setelah menerapkan 

metode Time Token Arends, dan dilakukan sampai semua aspek yang diteliti 

sudah meningkat 
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KESIMPULAN 

A. Gagasan yang Diajukan 

Hasi belajar adalah merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang 

mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan 

kecakapan dasar yang berhasil apabila telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Maksimal yang telah ditentukan pada mata pelajaran IPS. Dalam hal ini model 

Time Token Arends bertujuan untuk : 1) Meminimalisir ketergantungan 

siswa kepada guru, 2) Menjadikan siswa jadi aktif lagi dalam berbicara, 3) 

Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

B. Teknik Implemetasi yang Akan Dilakuka 

Berikut ini teknik implementasi metode Time Token Arends pada siswa 

sekolah dasar, yaitu: 1) Guru membuat kelompok diskusi setiap kelompok 5-7 

siswa, 2) Guru mengintruksikan kepada siswa untuk berdiskusi, 3) Guru 

memberikan kupon bicara, tiap siswa diberi waktu kurang lebih 30 detik untuk 

menyanggah dan memberi saran, 4) Guru meminta siswa menyerahkan kupon 

terlebih dahulu sebelum berbicara atau memberi komentar secara bergiliran, 7) 

Guru memberikan apresiasi atau penghargaan tim bagi kelompok yang 

menghabiskan kupon bicara tercepat. 

C. Prediksi Hasil yang Akan Diperoleh (Manfaat dan Dampak Gagasan) 

Karya tulis ilmiah (KTI) ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam 

menyikapi pembelajaran IPS yang ada di sekolah dasar. Dengan menggunakan 

model Time Token Arends (TTA). Siswa diyakini dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS pada beberapa indikator hasil belajar dalam Ranah kognitif yaitu: 1 

mengingat (C1), 2 memahami (C2), 3 mengaplikasikan (C3), 4 menganalisis 

(C4), 5 mengevaluasi (C5) dan 6 menciptakan (C6). Prediksi hasil yang akan 

diperoleh adalah Sekolah Dasar dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa di 

sekolah dasar dengan menggunakan Time Token Arends (TTA) 
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